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 ABSTRACT 

T ihe baickground o if thiis res iearch iis thiat tihe lea irning pr iocess for button fastening 

skills at SLBN Sri Soedewi MS Jambi ha is niot beien optiimal. T ihis stu idy aiims to 

improve button fastening skills using mannequins. The method u ised iin th iis st iudy iis 

clasisroom actiion re isearch, consisting o if tiwo cyicles with four mee itings in ea ich cyicle. 

Eaich cycle includes the stages of planning, action implementation, observation, 

reflection, and results. T ihe daita colle iction techni iques used i in th iis st iudy are 

observation, docu imentation, anid te ists. The research results show two main findings: 

1) the process of learning button fastening skills f ior chiildren wi ith intelliectual 

disaibilities using mannequins, and 2) the improvement in button fastening skills 

among children with intellectual disabilities. This is evident from the initial abilities 

of the three children, with SMA scoring 40%, AN 50%, and GDM 43%, all in the 

low category. After the second cycle, their scores increased to 86% for SMA, 93% 

for AN, and 90% for GDM, all in the very good category. The second cycle was 

conducted because the skill levels in the first cycle had not reached the highest 

scores, with results of 70% for SMA, 80% for AN, and 76% for GDM. Therefore, it 

can be concluded that the use of mannequins is effective in improving button 

fastening skills in children with intellectual disabilities.  

 

ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa proses pembelajaran keterampilan 

memasang kancing baju di SLBN Sri Soedewi MS Jambi belum optimal. Penielitian 

inii beritujuan unituk meninigkatkan keteriampilan memasang kancing baju dengan 

menggunakan manekin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas, yaing terdiiri dairi duia siklius denigan emipat pertemiuan di 

setiap siklus. Setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, refleksi, dan hasil. Teiknik pengiumpulan daita yaing diguinakan dailam 

penelitiian ini adaliah obseirvasi, dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan 

dua hal: 1) proses pembelajaran keterampilan memasang kancing baju bagi anak 

disabilitas intelektual menggunakan media manekin, dan 2) peningkatan kemampuan 

anak disabilitas intelektual dalam keterampilan memasang kancing baju. Hal ini 

terlihat dari perbandingan hasil awal ketiga anak, yaitu SMA dengan 40%, AN 

dengan 50%, dan GDM dengan 43%, yang semuanya berada dalam kategori kurang. 

Setelah siklus II, skor mereka meningkat menjadi 86% untuk SMA, 93% untuk AN, 

dan 90% untuk GDM, semuanya dalam kategori sangat baik. Siklus II dilakukan 

karena hasil kemampuan pada siklus pertama belum mencapai nilai tertinggi, dengan 

hasil 70% untuk SMA, 80% untuk AN, dan 76% untuk GDM.  Maka dapat 

disimpulkan bahwa media manekin efektif dalam meningkatkan keterampilan 

memasang kancing baju pada anak disabilitas intelektual. 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, This license lets others remix, tweak, and build upon your work even for commercial 

purposes, as long as they credit you and license their new creations under the identical terms ©2018 by author and Universitas Negeri Padang. 

 

Pendahuluan

Pendiidikan Biina Diiri merupiakan sailah satiu progiram khiusus yaing dibeirikan kepiada anaik 
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Disabilitas intelektual. Istilah "Bina Diri" memiliki berbagai arti yang sama, seperti men igurus diiri 

sendiiri, baintu diiri, keteirampilan hidiup sehiari-hari, kegiaitan sehairi-hairi, selif-caire, selif-hielp, seilf-

realiziation, dan activity of daily living. Semua isti ilah terseiibut memiiliki pengiertian yiang saima, yaiitu 

meimberikan pendiidikan kepada aniak Disabilitas intelektual agar mereka dapat man idiri terutaima 

dialam kehiidupan sehari-hari dan mamipu beraidaptasi dengian linigkungan (Zahro, 2018). 

Pendidikan bina diri adalah salah satu program khusus yang termasuk dalam kurikulum pendidikan 

untuk anak Disabilitas intelektual. Tujuan dari pendidikan binadiri adalah mengembangkan 

kemampuan anak Disabilitas intelektual untuk merawat diri sendiri, terutama dalam hal kebutuhan 

pribadi. Dalam pendidikan bina diri, materi yang diajarkan kepada anak Disabilitas intelektual meliputi 

usaha membersihkan dan merapikan diri,berbusana, minum dan makan dengan benar,serta 

menghindari bahaya. 

Biina Diiri meruipakan seranigkaian kegiiatan pembielajaran yanig dilakiukan oleih guiru unituk meilatih 

dan membiina anaik Disabilitas intelektual secara teriencana agiar mereka dapat melakiukan aktiivitas 

seihari-hairi secara maiksimal.Beberapa keterampilan yang diajarkan kepada anak Disabilitas intelektual 

meliputi keterampilan mengurus diri.Keterampilan ini melibatkan kemampuan dalam merawat diri 

secara praktis, seperti makan, minum, berdandan, berpakaian, mencuci piring, menyetrika, memakai 

sepatu, dan kegiatan sehari-hari lainnya. 

Berpakiaian merupaikan saliah saitu kebutiuhan daisar mianusia unituk meniutupi dain meinghiasi 

tubuihnya agiar terilihat meniarik.Hial inii sejailian denigan (Ratnawati & Sukamto, 2019) meinyatakan 

pakiaian meruipakan aliat komiunikasi deingan maniusia laiin. Dengian demikiian jelasliah bahiwa pakiaian 

inii bukian sajia untiuk meimenuhi kebiutuhan yaing berisifat bioliogis materiial, tetaipi juiga akain 

berhuibungan denigan pemienuhan kebuituhan soisial psikiologis. Berpiakaian coicok atiau sebaiiknya 

denigan diriinya atiaupun keadiaan sekeililingnya akain daipat meimberikan kepericayaan paida diirii senidiri. 

Disabilitas intelektual, yang berasal dari bahasa Sanskerta di mana "tuna" berarti terganggu dan 

"grahita" berarti berpikir, mengacu pada kon idisi di mana seseoirang mengailami keterbielakangan 

meintal ataui yaing umium dikienal sebagiai retaridasi miental. Anak-anak dengan keterbelakangan mental 

memiliki IQ di bawah rata-rata,yangmengakibatkan tergainggunya fungisi inteleiktual dain berbaigai 

tantangan perkembangan. Seseorang dapat diklasifikasikan sebagai memiliki keterbelakangan mental 

jika memenuhi tiga indikator: 1) gangguan fungsi kecerdasan umum di bawah atau signifikan di bawah 

rata-rata; 2) ketidakmampuan dalam perilaku sosial/adaptif; dan 3) terjadinya gangguan dalam perilaku 

sosial/adaptif selama usia perkembangan, hingga usia 18 tahun (Eka Harianti, 2021). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SLBN Sri Soedewi MS Jambi pada tanggal 18 Maret 

2024, terlihat anak dengan inisial SMA mengal iami kesulitain walaiupun bebeirapa kaili dii ulanig-ulaing, 

dimiana aniak menigalami kesuilitan paida saiat memiasukkan kaincing baijiu kedialam lubaing kanciing dain 

paida saait meliepaskan kanicing baiju dairi lubiang kaincing. Pengamatan juga menunjukkan bahwa SMA 

kurang mempeirhatikan peinjelasan dairi guiru dain mialas mengierjakan pembelajaran memasang kancing 

baju. Anak sudah 3 tahun bersekolah tapi belum mandiri dalam hal memasang kancing baju. 

Pada saat proses pembelajaran bina diri peneliti mengamati guru memberikan  penjelasan  kepada 

seorang anak dengan disabilitas intelektual dengan menggunakan media visual ( gambar) untuk 

mengajarkan pembelajaran memasang kancing baju, sehingga terlihat anak tidak tertarik dan tidak 

mendengarkan guru saat diberikan materi dan anak terlihat bosan dan sering terlihat berlari – lari 
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sambil bermain di dalam kelas pada saat guru menjelaskan.   

Pada saat pembelajaran binadiri guru kelas selalu memberikan contoh cara memasang kancing baju 

hanya dengan memperlihatkan kepada anak video melalui hand phone guru kelas, dan menurut saya 

cara tersebut belum efektif, Karena anak tidak ingin menonton video pembelajaran di hp melainkan 

anak jadi ingin bermain game. Akibatnya anak menjadi tidak tenang di kelas dan tidak dapat 

menangkap pembelajaran yang disampaikan oleh guru kelas.  

Maka dari itu, untuk menunjang keberhasilan pembelajaran bina diri untuk meningkatkat 

kemampuan memasang kancing baju pada anak, peneliti menawarkan me idia pembeliajaran yaing 

diperkiirakan tepiat dain coicok unituk menigajarkan maiteri meniolong diiri senidiri paida asipek meimakai 

baiju berkaincing adaliah mediia miodel. Dalam konteks penggunaan media dan model dalam 

pembelajaran, media model dapat dianggap sebagai media nyata yang telah dimodifikasi atau 

dirancang secara khusus.Model juga dapat digunakan dalam pembelajaran baik dalam konteks kelas 

secara kolektif maupun secara individual. Menurut (Khoerunnisa & Aqwal, 2020) model merupakan 

gambaran deskiriptif darii praiktik yang berkualitas ya ing meiwakili sesuiatu yaing nyiata. 

Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan memasang kancing baju adalah untuk mengembangkan 

keterampilan bina diri dalam memasang kancing baju. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh 

anak disabilitas intelektual sedang ini, peneliti tertarik untuk melaku ikan peneilitian dengian juduil: 

Meninigkatkan Keterampilan Memasang Kancing Baju Melalui Media Manekin Pada Anak Disabilitas 

Intelektual Sedang (clasroom action reserch Kelas III SLBN Sri Soedewi Jambi) 

 

Metode 

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah pendekatan penelitian yang digunakan di mana peneliti 

memberikan tindakan kepada guru kelas.PTK merupakan metode yang dapat dilakukan oleh guru 

untuk meningkatkan peran dan tanggung jawab mereka dalam mengelola pembelajaran.Dengan 

melakukan PTK, guru dapat terus-menerus meningkatkan kinerjanya dengan melakukan refleksi diri. 

Hal ini dilakukan dengan menganalisis kelem iahan-kelemiahan dialam prioses pembeilajaran sesiuai 

denigan proigram pembeliajaran yaing teliah disusun oleh guru, dan akhirnya melakukan refleksi untuk 

melakukan perbaikan(Zaenal, 2021). 

Menurut (Zulmiyetri et al., 2020) penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan upaya untuk 

meningkatkan profesionalitas guru dan kemampuan berpikir kritis. PTK adalah jenis penelitian 

tindakan yanig dilakiukan denigan tujiuan untuk memperbaiki kualitas praktik pembelajaran di kelas. 

PTK melibatkan siklus ya ing teridiri dairi tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, 

seperti yang dijelaskan oleh (Susilo et al., 2022). 

Penelitian ini dilakukan di kelas III disabilitas intelektual sedang SLBN Sri Soedewi Jambi 

yanig terleitak dii J il. Deipati Paribo, Keliurahan Peimatang Suilur, Kecaimatan Telanaiipura, Kotia Jamibi. 

Peneliitian iini dilaiksanakan miulai diari bulan Feibruari hinigga Aipril 20i24. Daliam peneliitian inii, 

terdapiat duia tekinik penigumpulan diata yanig digiunakan, yaiitu observasi dan tes perbuatan. Observasi 

dilakukan dengan mengamati langsung proses pembelajaran bina diri, yaitu keterampilan memasang 

kancing baju melalui media model patung/manekin, serta observasi saat pelaksanaan tes. Observasi ini 

melibatkan pengamatan dan pencatatan terhadap kondisi dan perilaku subjek sasaran. Penelitian ini 

menggunakan model penelitian oleh (Arikunto, 2021) penelitian tindakan kelas secaira gariis besair 
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dilaksianakan mielalui emipat lanigkah utaima, yaiitu perenicanaan, pela iksanaan, pengiamatan, dain 

reflieksi. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan pada jawaban yang didapatkan dari rumusan 

masalah mengenai Apakah keterampilan memasang kancing baju meningkat pada anak disabilitas 

intelektual sedang menggunakan media manekin di kelas III di SLBN Sri Soedewi Jambi? 

Berdasarkan pemaparan hasil analisis data dari proses pembelajaran meningkatkan kemampuan 

keterampilan memasang kancing baju menggunakan media manikin bagi anak disablitas intelektual di 

kelas III di SLBN Sri Soedewi Jambi. Dapat disimpulkan bahwa anak disablitas intelektual mengalami 

peningkatan kemampuan memasang kancing baju menggunakan media manikin. Dimana kemampuan 

ini diharapkan nantinya dapat dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam merawat diri sendiri.  

Terdapat sedikit perbedaan dalam kegiatan pembelajaran di siklus II, di mana pada siklus ini 

guru tidak lagi mendemonstrasikan langkah-langkah memasang kancing baju, melainkan langsung 

meminta anak-anak untuk mempraktikkan memasang kancing baju secara mandiri. Selama 

pembelajaran berlangsung, peneliti sebagai pengamat akan mengisi format instrumen penelitian 

dengan menceklis salah satu kolom yang sesuai, yakni kategori mampu, mampu dengan bantuan, dan 

tidak mampu, berdasarkan tingkat keberhasilan anak saat pembelajaran. Setelah pembelajaran selesai, 

peneliti dan guru akan melakukan evaluasi untiuk meliihat skor kemamipuan ainak dalaim memasang 

kancing baju. 

Berikut adalah diata yaing meniunjukkan peninigkatan kemaimpuan ainak dairi kemaimpuan 

awal, siklus I dan siklus II dapat dilihat dari table berikut ini : 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Anak 

Kemampuan Awal Siklus I Siklus II 

Nama 

Anak 

Skor % Karateristik 

kemampuan 

Skor % Karateristik 

kemampuan 

Skor % Karateristik 

kemampuan 

SMA 40% Kurang 70% Baik 86% Sangat baik 

NA 50% Kurang 80% Baik 93% Sangat baik 

GDM 43% Kurang 76% Baik 90% Sangat baik 

 

Berdasarkan table diatas, dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan pada keterampilan 

memasang kansing baju pada anak. dimana skor akhir pada siklus II mendapatkan kategori sangat baik 

yaitu penilaian tertinggi meski dengan presentasi perolehan skor berbeda dari ketiga anak tersebut. 

Pada grafik dibawah ini akan di perlihatkan hasil dari peningkatan kemampuan anak : 
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Grafik 1. Rekapitulasi Kemampuan Anak 

Dari grafik diatas dapat dilihat kemampuan anak meningkat berbanding dengan kemampuan 

awal yang dimiliki anak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tindakan pada siklus II kemampuan 

anak dalam pembelajaran memasang kancing baju sudah meningkat dan mendapatkan skor penilain 

dengan kategori maksimal yaitu sangat baik. 

Peningkatan keterampilan memasang kancing baju pada anak disabilitas intelektual terlihat dari 

skor akhir pada siklus II. SMA memperoleh skor 86% dengan kategori sangat baik, AN mendapatkan 

skor 93% dengan kategori sangat baik, dan GDM mencapai skor 90% dengan kategori sangat baik. 

Jika dibandingkan dengan skor awal kemampuan mereka, yaitu 40% untuk SMA, 50% untuk AN, dan 

43% untuk GDM, yang berada pada kategori kurang, dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak 

dalam memasang kancing baju telah mengalami peningkatan yang signifikan. 

 

Kesimpulan 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa media manikin dapat meningkatkan keterampilan memasang 

kancing baju pada anak disabilitas intelektual di di kelas III di SLBN Sri Soedewi Jambi. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penilaian kemampuan anak pada siklus I dan siklus II yang dilakukan sebanyak total 

delapan kali pertemuan. Setiap siklus dibagi menjadi empat tahapan yang terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Tahap perencanaan terdiri dari kegiatan 

menyiapkan perangkat pembelajaran, membuat langkah – langkah memasang kancing baju 

menggunakan media manekin, menyiapkan alat, dan menyiapakn instrument obervasi. Dari hasil 

penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa media manekin dapat meningkatkan 

keterampilan memasang kancing baju pada anak dengan disabilitas intelektual. Hal ini disebabkan oleh 

prinsip-prinsip pembelajaran yang efektif untuk anak disabilitas intelektual, salah satunya adalah 

penggunaan keperagaan. Penggunaan media manekin membantu anak-anak yang memiliki kesulitan 

memahami konsep abstrak. Dengan adanya media manekin dalam proses pembelajaran, perhatian anak 

menjadi lebih tertarik karena mereka belajar dengan benda konkrit dan bersama model. 
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